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Abstract  
This study aims to determine the effect of decorative drawing 
activities on the fine motor skills of early childhood at, in the. The 
research method used is quantitative with a quasi-experimental 
approach. The subjects in this study were 20 children in group B. 
Data collection techniques used observation and documentation. 
Data analysis was carried out using the t-test. The results of the 
study showed that there was a significant effect between 
decorative drawing activities on improving children's fine motor 
skills. This is indicated by the t-test value> t-table at a 
significance level of 5%. Thus, decorative drawing activities can 
be used as an effective learning method in developing fine motor 
skills in early childhood. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kegiatan menggambar dekoratif terhadap kemampuan 
motorik halus anak usia dini. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Subjek dalam 
penelitian ini adalah anak-anak kelompok B yang 
berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan 
menggambar dekoratif terhadap peningkatan kemampuan 
motorik halus anak. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5%. Dengan 
demikian, kegiatan menggambar dekoratif dapat dijadikan 
sebagai salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam 
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia 
dini. 

This is an open access article under the CC BY-SA license.  
 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Kemampuan motorik halus merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang sangat penting pada anak usia dini. Motorik halus 
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berhubungan dengan keterampilan menggunakan otot-otot kecil seperti jari 

tangan dan pergelangan tangan untuk melakukan aktivitas yang memerlukan 

koordinasi, ketelitian, dan kekuatan, seperti menulis, menggambar, 

menggunting, dan menyusun balok.(Sagala & Hasibuan, 2023) Salah satu cara 

yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus 

adalah dengan kegiatan menggambar dekoratif. Menggambar dekoratif tidak 

hanya melatih kreativitas anak, tetapi juga meningkatkan koordinasi mata dan 

tangan serta keterampilan menggunakan alat tulis dan warna. kegiatan 

menggambar sering dilakukan dalam pembelajaran tematik.(Yeni, 2020) 

Namun, belum banyak penelitian yang meneliti secara khusus pengaruh 

menggambar dekoratif terhadap perkembangan motorik halus anak. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh menggambar dekoratif terhadap kemampuan motorik halus 

anak.(Hasanah & Sari, 2019) 

Ada jenis permainan yang menekankan pada kemampuan tertentu. 

Salah satu permainan yang menekankan pada stimulasi kemampuan motorik 

halus anak adalah melalui kegiatan Kegiatan Bermain Menggambar Dekoratif. 

Dengan kegiatan Kegiatan Bermain Menggambar Dekoratif anak dapat 

bermain bentuk, menempel, berkarya seni, melatih kelenturan, kelincahan otot-

otot jari tangan dan koordinasi antara mata dan tangan. Perkembangan motorik 

ini erat kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak. Keterampilan 

motorik berkembang sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. Oleh sebab 

itu, setiap gerakan yang dilakukan anak sesederhana apapun sebenarnya 

merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian dan sistem 

tubuh yang dikontrol anak.(Khotibatun Annisa, 2019)  

Perkembangan motorik sangat berperan dengan perkembangan lainnya 

seperti perkembangan fisiologis anak, perkembangan sosial emosional anak, 

dan perkembangan kognitif anak.(Haris, Irham Abdul, 2022) Oleh sebab itu, 

dengan meningkatnya motorik anak maka akan meningkatkan perkembangan 

lainnya. Perkembangan motorik anak terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus bagi anak usia dini merupakan 

suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan anak. Anak membutuhkan 

belajar menggunakan tangan dengan baik untuk keterampilan hidup, seperti 

makan dan memakai pakaian sendiri. Mereka belajar mengkoordinasikan mata 

dan gerakan tangan. Selain itu motorik halus anak berpengaruh pada kesiapan 

anak dalam menulis yaitu untuk masuk ke jenjang yang lebih tinggi lagi. 

motorik halus adalah gerakan-gerakan tubuh yang melibatkan otot-otot kecil 

misalnya otot-otot jari tangan, otot muka, dan lain-lain.(T. Utami, 2022) 

Gerakan motorik halus, terutama yang melibatkan otot tangan dan jari biasanya 



 
 
 

E-ISSN:2963-9324 

Volume 1, Nomor 11 2025 

125 

  

membutuhkan kecermatan tinggi, ketekunan dan koordinasi antara mata dan 

otot kecil. Beberapa gerakan yang dapat dimasukkan kedalam gerakan motorik 

halus, misalnya menggunting, merobek, menggambar, menulis, melipat, 

meronce, menjahit, meremas, menempel, menggenggam, menyusun balok, 

meringis, melotot, tertawa dan sebagainya.(Innayah, 2022) 

Perkembangan motorik halus anak usia dini merupakan aspek penting 

dalam tumbuh kembang yang perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama 

dalam lingkungan pendidikan prasekolah.(Suwandi et al., 2018) Motorik halus 

mencakup kemampuan anak dalam mengontrol gerakan kecil yang melibatkan 

koordinasi antara otot kecil, seperti tangan dan jari, serta koordinasi mata dan 

tangan. Kemampuan ini sangat berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam 

menghadapi kegiatan belajar yang lebih kompleks di jenjang pendidikan 

selanjutnya, seperti menulis, menggunting, dan meronce. Salah satu metode 

stimulasi yang efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik halus 

adalah melalui kegiatan menggambar dekoratif.(S. Utami & Suwarno, 2019) 

Menggambar dekoratif tidak hanya melatih kreativitas dan imajinasi anak, 

tetapi juga melibatkan gerakan tangan yang terarah dan terkendali, seperti 

menggambar pola, mewarnai dengan rapi, dan membuat detail kecil. Kegiatan 

ini secara tidak langsung melatih otot-otot halus anak dan meningkatkan 

koordinasi visual-motoriknya.(Septianingsih et al., 2017)  

Perkembangan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi 

pembentukan kepribadian, kemampuan kognitif, sosial, serta keterampilan 

motorik yang optimal.(Sumitra et al., 2020) Salah satu aspek perkembangan 

yang perlu mendapat perhatian khusus adalah kemampuan motorik halus, 

yaitu kemampuan anak dalam mengoordinasikan gerakan otot kecil, 

khususnya pada tangan dan jari, yang sangat penting untuk menunjang 

kegiatan sehari-hari seperti menulis, menggambar, memotong, dan meronce. 

Kemampuan ini harus dikembangkan sejak dini agar anak mampu beradaptasi 

dengan berbagai kegiatan belajar yang lebih kompleks di masa 

mendatang.(Aisyah, 2017) Salah satu metode yang diyakini efektif dalam 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak adalah melalui kegiatan 

menggambar dekoratif. Kegiatan ini tidak hanya melatih koordinasi antara 

tangan dan mata, tetapi juga menstimulasi kreativitas, ketelitian, serta 

kesabaran anak.(Rezieka et al., 2022) Melalui aktivitas menggambar dekoratif, 

anak-anak diajak untuk fokus dalam membuat pola, mengisi warna, serta 

mengendalikan alat gambar sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan, 

sehingga secara tidak langsung melatih keterampilan motorik halus 

mereka.(Hasanah & Sari, 2019) 

Lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan pendekatan 
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pembelajaran kreatif dan menyenangkan.(Jamhuri, 2017) Dalam tahun ajaran 

2024/2025, penerapan metode menggambar dekoratif sebagai bagian dari 

pembelajaran tematik telah menjadi bagian dari program pembelajaran yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan dasar anak, termasuk motorik 

halus.(Ainur et al., 2024) Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kegiatan menggambar 

dekoratif terhadap kemampuan motorik halus anak pada tahun ajaran 

2024/2025. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

bagi dunia pendidikan anak usia dini, khususnya dalam pengembangan 

strategi pembelajaran yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara menyeluruh. 

Taman Kanak-Kanak , merupakan salah satu lembaga pendidikan anak 

usia dini yang menerapkan berbagai metode pembelajaran kreatif untuk 

mendukung perkembangan anak.(Fajriani & Kurnia, 2020) Namun, sejauh ini 

belum banyak kajian yang secara spesifik mengkaji pengaruh kegiatan 

menggambar dekoratif terhadap kemampuan motorik halus anak di lembaga 

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh kegiatan menggambar dekoratif terhadap kemampuan motorik 

halus anak.(S. Utami & Suwarno, 2019) Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi dunia pendidikan anak usia dini, khususnya 

dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus anak secara optimal. Selain itu, hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan orang 

tua dalam mengembangkan potensi anak melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan edukatif.(Amelia & Marsella, 2018) 

 

KERANGKA TEORITIK 

A. Motorik Halus Anak Usia Dini  

Motorik halus adalah gerakan yang melibatkan koordinasi otot kecil, 

terutama tangan dan jari. Perkembangan motorik halus sangat penting dalam 

mempersiapkan anak memasuki jenjang pendidikan dasar. Kemampuan ini 

dapat distimulasi melalui berbagai kegiatan seperti menggambar, mewarnai, 

menggunting, dan meronce. 

B. Menggambar Dekoratif  

Menggambar dekoratif adalah kegiatan menggambar yang menekankan 

pada unsur keindahan, pola, dan ornamen. Kegiatan ini melatih anak untuk 

menggunakan imajinasi, ketelitian, dan koordinasi tangan. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, menggambar dekoratif dapat dilakukan dengan 

memberikan pola sederhana yang dihias atau dikembangkan oleh anak. 
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C. Penelitian Terdahulu  

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan seni 

seperti menggambar, mewarnai, dan kolase memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan motorik halus anak. Penelitian ini memperkuat landasan teori 

bahwa menggambar dekoratif dapat menjadi metode efektif dalam 

pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan  

Penelitian Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen semu (quasi eksperimen), yaitu menggunakan pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen. 

B. Populasi dan Sampel  

Populasi penelitian adalah seluruh anak kelompok B Sampel berjumlah 

20 anak yang dipilih secara purposive, terdiri dari 10 anak sebagai kelompok 

eksperimen dan 10 anak sebagai kelompok kontrol. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui observasi yang dilakukan sebelum dan 

sesudah perlakuan. Peneliti menggunakan lembar observasi perkembangan 

motorik halus yang berisi indikator seperti menggenggam alat tulis, mencoret, 

dan mengikuti pola. 

D. Teknik Analisis Data  

Data dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan subjek sebanyak 20 anak kelompok B 

pada tahun ajaran 2024/2025. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kegiatan menggambar dekoratif terhadap kemampuan 

motorik halus anak. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain pre-eksperimen one group pretest-posttest. Berdasarkan hasil 

pretest yang dilakukan sebelum kegiatan menggambar dekoratif, diperoleh 

data bahwa sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan 

aktivitas yang memerlukan keterampilan motorik halus, seperti memegang 

pensil dengan benar, menggambar garis lurus atau melingkar, serta mewarnai 

dalam batas gambar. Setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan 

menggambar dekoratif selama 4 minggu dengan frekuensi 3 kali per minggu, 
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dilakukan posttest yang sama. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam kemampuan motorik halus anak. Anak-anak terlihat 

lebih mampu mengendalikan gerakan tangan, lebih rapi dalam mewarnai, serta 

mulai menunjukkan koordinasi mata dan tangan yang baik. 

Berikut adalah ringkasan hasil pretest dan posttest: 

Kategori Kemampuan Pretest (%) Posttest (%) 

Baik 15% 60% 

Cukup 40% 35% 

Kurang 45% 5% 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan menggambar dekoratif 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan keterampilan motorik halus anak 

usia dini. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menggambar dekoratif 

merupakan kegiatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak. Aktivitas ini menuntut anak untuk memegang alat gambar dengan 

stabil, menggerakkan tangan secara terarah, serta mengembangkan koordinasi 

visual-motorik yang esensial dalam proses belajar. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat para ahli pendidikan anak usia dini yang menyatakan bahwa 

stimulasi motorik halus dapat dilakukan secara menyenangkan melalui 

aktivitas seni, salah satunya menggambar. Kegiatan menggambar dekoratif 

yang melibatkan pola, garis, dan warna mendorong anak untuk lebih fokus, 

sabar, serta teliti dalam menggunakan otot-otot kecil di tangan mereka. Selain 

itu, pendekatan pembelajaran yang kreatif juga membuat anak-anak lebih 

antusias mengikuti kegiatan, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. 

Guru sebagai fasilitator memegang peran penting dalam memberikan instruksi 

yang jelas, memberikan contoh, serta memotivasi anak untuk menyelesaikan 

gambar dengan usaha sendiri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

menggambar dekoratif memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kemampuan motorik halus anak. Hasil ini dapat menjadi dasar bagi lembaga 

pendidikan anak usia dini untuk mengintegrasikan lebih banyak kegiatan 

berbasis seni ke dalam kurikulum pembelajaran sebagai bagian dari strategi 

pengembangan kemampuan dasar anak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 
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Kegiatan menggambar dekoratif terbukti memberikan pengaruh positif 

terhadap peningkatan kemampuan motorik halus anak Anak-anak yang 

mengikuti kegiatan menggambar dekoratif menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan motorik halus, seperti menggenggam alat tulis 

dengan benar, mengontrol gerakan tangan, serta menciptakan goresan yang 

lebih rapi dan terarah.Peningkatan kemampuan motorik halus anak 

ditunjukkan oleh adanya perbedaan skor yang signifikan antara hasil pretest 

dan posttest. Hal ini menunjukkan bahwa menggambar dekoratif merupakan 

metode pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi perkembangan otot-otot 

halus anak, khususnya pada bagian tangan dan jari. Kegiatan menggambar 

dekoratif tidak hanya berdampak pada aspek motorik, tetapi juga mendukung 

aspek perkembangan lainnya seperti fokus, ketekunan, dan rasa percaya diri 

anak dalam mengekspresikan diri melalui media gambar. 

Dengan demikian, menggambar dekoratif dapat dijadikan sebagai salah 

satu alternatif kegiatan pembelajaran yang menyenangkan sekaligus edukatif 

untuk mendukung tumbuh kembang anak usia dini, terutama dalam 

pengembangan keterampilan motoric halus. 
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